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RINGKASAN

Kolaborasi relasional merupakan bentuk interaksi kerjasama dimana tujuan
utamanya adalah mengangkat seluruh pemain bahkan kepada pesaing sekalipun.
Meskipun dari sisi konsep tujuan kolaborasi relasional sangat mulia namun masih
sedikit penelitian yang membahas mengenai proses terbentuknya kolaborasi
relasional. sentra Industri Intako Tanggulangin dipilih dalam studi kasus pada
penelitian ini  untuk membuka tabir serta mengeksplorasi bagaimana proses
terbentuknya kolaborasi relasional diantara pesaing. Kemampuan keluar dari
persaingan tidak sehat, peningkatan kesejahteraan pengrajin, kemampuan melakukan
produksi massal dengan skala produksi rumahan merupakan fenomena efek
kolaborasi relasional diantara pesaing yang terjadi pada sentra Industri Intako
Tanggulangin Sidoarjo yang menarik untuk diteliti. Terjadinya kolaborasi relasional
ditunjukkan oleh terpenuhinya lima dimensi yang dijelaskan oleh Chen dan Miller
yakni dari dimensi sasaran/tujuan, cara, pelaku, peralatan dan horizon waktu.

Menggunakan pendekatan kualitatif inductive theory building melalui single
case study, pada penelitian ini dibangun Model Relasiomorphosis untuk memahami
bagaimana proses terbentuknya kolaborasi relasional. Relasiomorphosis model
menggambarkan bahwa kolaborasi relasional terbentuk disebabkan proses
metamorphosis yang terjadi pada sepanjang tahap perkembangan bentuk interaksi,
dimana peneliti meramu dengan menggabungkan seluruh komponen pembentuk
relasiomorphosis menjadi lebih sederhana hingga memudahkan pembaca untuk
memahami bagaimana relasiomorphosis terbentuk. Relasiomorphosis model
menggambarkan proses metamorphosis bentuk interaksi bersaing diantara pesaing
dari masa ke masa melalui beberapa tahapan yang mengalami proses evolusi revolusi,
dan trasnformasi dimana setiap fase merupakan efek dari fase sebelumnya dan
menjadi penyebab fase berikutnya seperti proses metamorphosis yang terjadi pada
kupu-kupu dimana setiap tahapan sebelumnya memiliki bentuk yang berbeda dengan
tahapan berikutnya atau dengan kata lain mengalami perubahan secara sempurna

Tahap perkembangan bentuk interaksi hingga bermetamorphosis pada bentuk
interaksi kolaborasi relasional adalah sebagai berikut: Pertama bentuk interaksi
sebelum rivalry yang mewakili periode pertumbuhan dengan dimensi efek PP No. 10
tahun 1959. Kedua bentuk interaksi rivalry yang mewakili periode kacau dan periode
bangkit dengan dimensi efek rivalry, menyadari bersama, bingung bersama dan ide
kerjasama. Ketiga bentuk interaksi kerjasama yang mewakili periode kacau kembali
dan periode kerjasama dengan dimensi menerjang badai, Intako berdiri dan Intako
dikenal. Keempat bentuk interaksi kolaborasi relasional yang mewakili periode
relasional dengan dimensi kolaborasi relasional. Keempat bentuk interaksi tersebut
saling terkait dan memiliki hubungan sebab akibat, dalam artian bentuk interaksi
sebelumnya memicu terjadinya bentuk interaksi selanjutnya.
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Relasiomorphosis (perubahan bentuk interaksi dari satu bentuk interaksi
kebentuk interaksi lainnya) terbentuk disebabkan oleh adanya kombinasi dari
beberapa komponen yang saling berhubungan, bersinergi dalam sebuah rantai
metamorphosis. Adapun komponen tersebut adalah sebagai berikut: Pertama;
komponen Manusia (pengrajin, penggagas, stakeholder eksternal) sebagai otak
sekaligus pelaku. Kedua; komponen kesadaran, motivasi dan kemampuan sebagai
penggerak dalam perilaku. Ketiga; komponen pemicu, pengungkit dan pemantik
sebagai kelenjar penghasil hormone dan kelima; komponen dimensi sebagai
hormone pembentuk metamorphosis.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi menarik bagi pengembangan
teori. Pertama temuan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan
bahwa rivalry, competitve cooperative dan Kolaborasi relasional adalah hal yang
terpisah (Chen dan Miller, 2015). Penelitian ini menemukan bahwa perspektif
rivalry, competitive cooperation dan Kolaborasi relasional bukanlah sesuatu yang
terpisah melainkan sesuatu yang memiliki hubungan dalam sebuah proses
metamorphosis dimana terbentuknya interaksi Kolaborasi relasional melalui proses
rivalry kemudian competitive-cooperative hingga kemudian bermetamorphosis
menjadi Kolaborasi Relasional. Kedua memperluas teori competitive dynamic
khususnya perspektif Kolaborasi relasional bahwa pertama; perspektif Kolaborasi
relasional bisa saja di terapkan pada berbagai negara baik negara yang memiliki
budaya sosial (Chen dan Miller, 2011) maupun negara yang memiliki budaya
individual. Kedua merujuk pada rekomendasi sebelumnya apakah model AMC (Chen
dan Miller, 2015) membantu memprediksi kapan perusahaan akan bersaing secara
Kolaborasi Relasional? pada penelitian ini model AMC mampu diterapkan untuk
mengetahui kapan dan bagaimana para pesaing bergabung. Ketiga merujuk pada
rekomendasi sebelumnya bagaimana perspektif Kolaborasi relasional terwujud dalam
bentuk organisasi tertentu (Chen dan Miller, 2015)? Penelitian ini mampu
menjelaskan bagaimana perspektif Kolaborasi relasional terwujud dalam sebuah
komunitas sentra industeri. Keempat bagaimana sebuah perusahaan dapat
bekerjasama dengan para pesaingnya untuk memaksimalkan keuntungan untuk
"mengangkat semua kapal" bagi komunitas yang lebih luas (Chen dan Miller, 2015)?
Penelitian ini mampu menjawab pertanyaan tersebut namun bukan pada tingkat
perusahaan tapi pada tingkat bisnis cluster. Ketiga; memperluas teori interfirm
relational rivalry (Kilduff, 2019) yang menyarankan perlunya pelembagaan relational
rivalry untuk mengurangi dan meredakan persaingan. Peneltian ini menunjukkan
kemajuan yang lebih dari sekedar pelembagaan. Rivalry yang menimbulkan trauma
masa lalu akibat kesamaan (produk, pasar dll) dan persaingan yang berulang dan
merata pada akhirnya bisa bekerja sama saling berbagi baik order, skill, knowledge
dan manfaat bersama, dimana bentuk hubungan Kolaborasi relasional telah
mengubah pesaing menjadi mitra jangka panjang.
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Implikasi bagi manajer pada penelitian ini memberikan tawaran sebagai
berikut; pertama bagi manajer disarankan untuk bisa mengaplikasikan Kolaborasi
relasional untuk mengurangi tensi persaingan (Chen, Su dan Tsai, 2007) sehingga
bisa tumbuh bersama, saling memberi manfaat (Chen dan Miller, 2015), dan mampu
menangkap peluang yang lebih besar dalam era globalisasi. Lebih baik Kolaborasi
relasional Dibandingkan bersaing. Kolaborasi relasional telah mengangkat
kesejahteraan pengrajin di Intako Tanggulangin, untuk itu kolaborasi relasional perlu
dijaga keberlangsungannya tentu saja dengan melakukan beberapa inovasi sesuai
dengan perubahan lingkungan bisnis yang terjadi dengan jalan; pertama, Intako harus
memahami bahwa awal mula terjadinya kolaborasi relasional terjadi ketika mereka
mampu mendapatkan proyek besar yang awalnya lewat pemerintah kemudian dalam
perjalanannya mampu melakukan ekspor keluar negeri. Kuncinya adalah bagaimana
pihak manajer Intako mampu mendapatkan orderan dalam skala besar sehingga
produksi massal dengan skala rumahan tetap berlangsung. Untuk itu saja pihak
manajerial harus memperluas jaringan/kemitraan baik pada pemerintah pusat maupun
pemerintah-pemerintah daerah lewat instansi-instansi yang berada dibawah
naungannya di seluruh Indonesia sebagai basis pelanggan sebagaimana PT.. Garuda
dimasa yang lalu. Selain itu bermitra dengan pihak swasta baik dengan pengusaha,
eksportir, universitas-universitas terutama dalam hal teknologi pengelolaan website
yang bisa menjadi fasilitator dalam pemasaran produk-produk Intako maupun para
kaum millenia dalam hal preferensi model dan lain-lain. Kedua kunci keberhasilan
kolaborasi relasional pada puncaknya yakni tahun 1985-1990 terletak pada fokus
ketua Intako untuk mensejahterakan pengrajin, dimana godaan untuk memperkaya
diri sendiri selalu ada namun dengan keikhlasan dan niat dari awal, beliau senantiasa
mengedepankan kepentingan pengrajin. Untuk itu pihak manajer perlu menjaga
warisan kepemimpinan ini  untuk selalu fokus mengutamakan kepentingan
kesejahteraan pengrajin dengan senantiasa mencari dan mendistribusikan orderan
kepada seluruh pengrajin jangan diambil sendiri secara pribadi, sehingga
keberlangsungan kolaborasi relasional senantiasa terjaga dan  berkembang
disebabkan seluruh pengrajin mendapatkan manfaat yang sama meskipun kadarnya
berbeda sesuai sumbangsih yang diberikan. Ketiga perlu memperkuat pengrajin
dengan pemasaran on line. Hal ini tidak bisa tidak harus dilakukan untuk menjaga
keberlangsungan pengrajin dimana trend belanja konsumen hari ini telah berubah
kearah belanja on line. Untuk itu pihak manajer perlu melakukan bimtek kepada para
pengelola khususnya terkait dengan pemasaran on line. Kedua Kolaborasi relasional
adalah sebuah pilihan keputusan yang tepat bagi manajer untuk menggeser posisi
rival menjadi mitra jangka panjang dalam hubungan yang harmonis saling
membutuhkan, saling ketergantungan, berjalan beriringan satu sama lain, saling
memberi manfaat untuk kesejahteraan bersama (Chen dan Miller, 2011). Untuk itu
perlu dipertahankan dan dilestarikan sebab ini menjadi warisan yang sangat bernilai
tinggi bagi pengrajin sentra Tanggulangin. Untuk itu generasi muda perlu ditanamkan
pemahaman sejarah lahirnya kolaborasi relasional sentra Industeri Tanggulangin
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sebagai asset yang sangat berharga sehingga kehidupan usaha pengrajin senantiasa
berada pada hubungan harmonis yang saling membantu, saling menolong, saling
support, memberi manfaat bersama dan saling mensejahterakan. Kalau perlu
dibangun cagar budaya yang berisi pertama, pengetahuan terkait metamorphosis yang
terjadi pada sentra Tanggulangin Intako Sidoarjo, sehingga para generasi dimasa
yang akan datang bisa dan mampu menghargai, menerapkan dan menjiwai
kolaborasi relasional sebagai ruh kehidupan bisnis mereka. Kedua merumuskan
program Ekonomi baru dalam bentuk sentra wisata Intako “pengrajin Tas dan
Koper” yang menawarkan berbagai macam paket yang menarik seperti: pengetahuan
terkait metamorphosis sejarah sentra Industri Intako Tanggulangin lewat kunjungan
pada cagar budaya, melihat langsung pembuatan tas, koper dan kerajinan kulit
lainnya, kursus singkat pembuatan tas dan koper, dan belanja murah meriah
langsung pada pengrajin. Ketiga implikasi manajerial bagi praktisi bisnis, penelitian
ini  diharapkan mampu mendorong para entrepreneur untuk segera mengambil
keputusan dan menjadi ini siator dalam menjalankan model bisnis Kolaborasi
Relasional di daerah mereka masing-masing.

Implikasi social Pembentukan Kolaborasi relasional bukan hanya akan
menguntungkan organisasi secara ekonomi tapi akan memperbaiki hubungan para
stakeholder (Chen dan Miller, 2011) dengan manfaat yang dirasakan bersama (Chen
dan Miller, 2015) untuk itu diharapkan; pertama bagi masyarakat segera terlibat
dalam penerapan model bisnis Kolaborasi relasional yang dihasilkan sebagai
alternative bisnis yang baik, dimana bisnis yang dibangun sarat dengan nilai-nilai
kemanusiaan, sesuai dengan karakter masyarakat Indonesia (Hofstede, 2019)
sehingga sangat cocok untuk diterapkan di Indonesia yang akan menguntungkan
seluruh pihak, bisnis yang secara logis dapat menciptakan kesejahteraan bersama
sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia (UUD 1945). Kedua bagi pemerintah desa
penelitian ini diharapkan menjadi inspirasi untuk mengini siasi sekaligus menjadi
penggerak pembentukan sentra Industeri di daerahnya masing-masing. Untuk itu
perlu mengidentifikasi potensi daerah yang menjadi kearifan lokal ekonomi setempat,
memilih kearifan lokal ekonomi setempat yang paling cocok untuk dikembangkan
menjadi core bisnis sentra Industeri, membentuk tim kerja pembentukan sentra
Industri berbasis Kolaborasi Relasional, mewadahi segala aspirasi masyarakat dalam
rangka pembentukan/pengembangan sentra Industri berbasis Kolaborasi Relasional.
Bagi pemerintah kecamatan mewadahi sentra-sentra industri dalam hal
pelatihan/BIMTEK dalam rangka mengembangkan produk-produk sentra industri
baik dari sisi kualitas, pengemasan, pemanfaatan teknologi, biaya produk, penentuan
harga dan lain-lain. Menugaskan tenaga penyuluh profesional yang mendampingi
enterpreneur pada sentra industri dalam hal peningkatan kualitas, produksi, keuangan
usaha, pemasaran dan kegiatan lainnya yang membantu meningkatkan profesional
usaha enterpreneur pada sentra industri. Bagi pemerintah kabupaten mewadahi sentra
industri dalam memasarkan produk-produk mereka dengan mengadakan pameran,
memfasilitasi produk ke pameran nasional dan internasional, membawa tamu-tamu
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pemerintahan ke sentra industri, mengajak para pengusaha untuk berkunjung ke
sentra industri, mengajak intansi-instansi untuk membeli dan memfasilitasi proyek
yang berkenaan dengan kebutuhan mereka yang bisa dipenuhi oleh produk sentra
industri dan menjadikan sentra industri sebagai asset daerah yang perlu dijaga dan
dilestarikan. Bagi pemerintah pusat menjadi inspirasi dan role model pengambilan
keputusan dan pengembangan sentra sentra industri berbasis Kolaborasi relasional di
seluruh daerah Indonesia.
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